
BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 
 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1.  Lokasi penelitian 

Penelitian mengenai Analisis Penerapan Pajak Penghasilan Pasal 22 Atas 

Pemanfaatan Barang Kena Pajak Impor Di Daerah Pabean Pada PT Dira Karya Insani. 

Lokasi penelitian ini beralamat di Jalan Edam 2 No.21A, Tanjung Priok Jakarta Utara, 

Telp. 021- 4302476/4372278, Fax. 021-43938257. 

3.1.2. Waktu penelitian  

Pelaksanaan penelitian mengenai Analisis Penerapan Pajak Penghasilan Pasal 22 

Atas Pemanfaatan Barang Kena Pajak Impor Di Daerah Pabean Di PT Dira Karya Insani 

ini memerlukan waktu selama 4 (empat) bulan, terhitung sejak bulan Januari – April 

2014.  

3.2 Strategi dan Metode Penelitian 

3.2.1 Strategi Penelitian 
 Strategi penelitian adalah sebuah rencana yang luas atas bagaimana peneliti akan 

menjawab pertanyaan – pertanyaan penelitian yang sudah dibuat. Dengan adanya sebuah 

strategi atau rencana dapat membantu peneliti untuk tetap fokus, meningkatkan kualitas 

penelitian, dan menghemat waktu penelitian. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif studi kasus. Strategi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah strategi penelitian deskriptif. Strategi deskriptif adalah suatu cara 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu peristiwa atau variabel yang sedang 

terjadi saat ini. Strategi tersebut dipilih karena dianggap paling sesuai tentang 

permasalahan penelitian ini. Peneliti berusaha untuk menggambarkan perhitungan, 

penyetoran dan pelaporan atas penerapan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 impor yang 

diharapkan mampu membantu perusahaan dalam menerapkan Pajak Penghasilan (PPh) 

Pasal 22 impor di masa mendatang. 

 

 



3.2.2 Metode Penelitian 

Menurut Sumadi Suryabrata (2010:7) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sehingga dapat 

dipahami bahwa metode penelitian merupakan suatu prosedur atau tata cara bagaimana 

penelitian dilakukan untuk memperoleh suatu pengetahuan tentang objek yang akan 

diteliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif. Dikatakan 

deskriptif karena penelitian ini menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek dan subjek yang diteliti secara tepat yaitu berkaitan degan penerapan Pajak 

Penghasilan (PPh) 22 impor sebagai upaya untuk mengefesiensikan dan mengefektifkan 

prosedur yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini juga didukung oleh Sumadi Suryabrata 

(2010:76) yang mengungkapkan bahwa : 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi atau kejadian-kejadian yang bertujuan 
untuk mencari informasi faktual yang mendetail yang mencandra gejala yang ada 
serta untuk mengidentifikasi masalah-masalah dan memberikan justifikasi 
keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung.” 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Di dalam melakukan penelitian, ada beberapa tahapan yang harus dilalui 

atau dikerjakan. Adapun tahapan penelitian yang harus dilalui antara lain : 

a. Tahap pra lapangan, hal-hal yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 
1. Melakukan studi literatur yang meliputi konsep mengenai penerapan Pajak 

Penghasilan Pasal 22 atas pemanfaatan barang kena pajak impor di daerah 

pabean dengan melakukan telaah pustaka. 
2. Menentukan pendekatan dan metode pengumpulan data serta teknik 

analisis data. 
3. Melakukan penyusunan kebutuhan data serta jadwal penelitian. 

b. Tahap pengumpulan dan pengolahan data, hal-hal yang dilakukan pada 

tahap ini antara lain: 
1. Melakukan pengumpulan data baik data primer maupun sekunder melalui 

teknik wawancara maupun dokumentasi dari perusahaan. 
 



2. Melakukan pengolahan data berupa klasifikasi, tabulasi dan verifikasi. 
c. Tahap analisis data dan kesimpulan akhir, hal-hal yang dilakukan pada 

tahap ini antara lain: 
1. Melakukan analisis terhadap data dengan melakukan pengujian dan 

implementasi hasil perhitungan guna mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan. 
2. Menarik kesimpulan akhir  

 

3.4 Unit Analisis Penelitian 

Unit analisis merupakan satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai 

subjek penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT Dira Karya Insani 

dimana sebagai objek penelitian dengan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Bill of Lading, Invoice, Packing List, Certificate Of Origin (CO), 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Surat Setoran Pajak (SSP), Surat Setoran 

Pabean, Cukai Dan Pajak (SSPCP) yang dilaporkan pada Direktorat Bea Cukai. 

 
3.5 Jenis Data 
Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh langsung oleh 

peneliti (tidak melalui media perantara), data primer berupa wawancara 

dengan 1 orang staff entry data PIB, 1 orang staff ekspor-impor, 1 orang 

staff Administrasi dan Accounting serta pimpinan perusahaan. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah terjadi 

publikasi seperti Bill Of Lading, Invoice, Packing List, Certificate Of 

Origin serta laporan pemberitahuan impor barang (PIB) periode November 

2013 - Februari 2014. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengolahan dan pembahasan dalam penelitian diperoleh dari hasil studi 

kasus dan lapangan yang meliputi wawancara (interview), dokumentasi dan pustaka. 

Dalam rangka memperoleh data-data guna penyusunan skripsi ini, maka metode yang 

digunakan adalah : 



a. Riset Kepustakaan (Library Research) 

Riset Kepustakaan adalah teknik pengumpulan data guna memperoleh 

teori-teori yang relevan yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Adapun pengumpulan data yang dapat dilakukan      

dengan cara membaca, mengkaji literatur-literatur dan buku-buku serta bahan 

data yang berhubungan dalam penelitian ini. Studi ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran teoritis dari masalah yang akan dibahas sehingga 

diperoleh landasan atau acuan yang akan digunakan dalam pendekatan dan 

penguraian masalah. 

 
b. Wawancara (interview)  

  Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara wawancara langsung 

dan terbuka dengan pihak yang terkait langsung yaitu 1 orang staff entry data PIB, 1 

orang staff ekspor-impor, staff Administrasi dan Accounting serta pimpinan 

perusahaan. Dimana staff tersebut mempunyai peran yang sangat penting dalam 

prosedur impor dan pemrosesan importasi barang. Selain itu, staff Administrasi dan 

Accounting berperan dalam penghitungan, pelaporan, dan penyetoran Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 22 atas barang impor. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat data yang 

telah disediakan pada PT Dira Karya Insani. Dokumen tersebut adalah Laporan 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) untuk periode November 2013– Februari 2014, 

sejarah singkat perusahaan, bidang usaha perusahaan, dan catatan-catatan perusahaan 

lainnya yang menyangkut dengan masalah yang diteliti.  

d. Observasi Lapangan 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian yang merupakan sumber data , sehingga 

data-data yang diperoleh benar-benar bersifat objektif. Observasi atau pengamatan 

dengan mendatangi atau mengamati langsung di lokasi PT Dira Karya Insani. 

 

 

 



 

Observasi lapangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran umum 

situasi dan kondisi perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yang 

berkaitan dengan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 atas pemanfaatan barang kena pajak 

impor di daerah pabean . 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu cara bagaimana data yang dikumpulkan 

akan diolah. Menurut Sugiyono (2010:428) analisis data adalah : 

“Suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori atau menjabarkan dalam unit-unit atau 
mengembangkannya menjadi suatu pola hubungan tertentu.” 

Dengan demikian, teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian yang dilakukan setelah peneliti mengumpulkan semua data yang 

diperlukan dalama penelitian. Didalam skripsi ini peneliti menggunakan metode analisis 

secara deskriptif. Metode deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan 

mengkaji secara logis masalah yang telah dirumuskan berdasarkan teori, peraturan 

perpajakan, dan peraturan kepabeanan yang berlaku serta praktek atas objek penelitian. 

 

3.7.1 Pengolahan dan Penyajian Data 

Data-data mentah yang dikumpulkan akan diolah terlebih dahulu agar dapat 

dikemas menjadi suatu informasi untuk membantu membuat kesimpulan. 

Dalam tahapan ini peneliti akan melakukan : 

1. Penyuntingan data untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan lengkap, 

konsisten, memiliki kejelasan dan dapat dibaca serta dimengerti. 

2. Pengembangan data yang diolah untuk mengukur efektifitas dan efesiensi 

pemeriksaan atas penghitungan, penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 22 atas impor. 

3. Data yang diolah dalam bentuk tabel. 

 



3.7.2 Analisis Data Penelitian 

Setelah mendapatkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka tahap 

pengolahan dan pembahasan data dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis apakah PT Dira Karya Insani telah melaksanakan 

perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 impor sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku maka perhitungan tersebut akan dibandingkan dan dianalisis 

dengan : 

- Undang-undang Pajak Penghasilan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2008. 

- Peraturan Menteri Keuangan Nomor 154/PMK.03/2010 tentang 

pemungutan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 sehubungan dengan 

pembayaran atas penyerahan barang dan kegiatan di bidang impor atau 

kegiatan usaha di bidang lain berdasarkan tarif pungutan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 22. 

- Peraturan Menteri Keuangan No. 175/PMK.011/2013 tentang pemungutan 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 sehubungan dengan pembayaran atas 

penyerahan barang dan kegiatan di bidang impor atau kegiatan usaha di 

bidang lain berdasarkan tarif pungutan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22. 

- Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-06/PJ/2013 tentang tata 

cara dan prosedur pemungutan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 

sehubungan dengan pembayaran atas penyerahan barang dan kegiatan di 

bidang impor atau kegiatan usaha di bidang lain. 

- Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER 45/BC/2011 

tentang petunjuk pelaksanaan penelitian ulang tarif dan atau nilai pabean. 

- Peraturan Menteri Keuangan Nomor 160/PMK.04/2010 tentang nilai 

pabean untuk penghitungan bea masuk. 

- Peraturan Menteri Keuangan No.213/PMK.011/2011 tentang penetapan 

sistem klasifikasi barang dan pembebanan tarif Bea Masuk atas barang 

impor. 

2. Melakukan perhitungan-perhitungan yang diperlukan seperti melakukan 

perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 impor berdasarkan prosedur 

dan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku, serta melakukan analisis 



kuantitatif untuk mengetahui besar Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 atas 

barang impor yang harus dibayar importir berdasarkan kategori barang. 

3. Perolehan jumlah Pajak Penghasilan yang diperoleh dari perhitungan antara 

persentase tarif Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 impor berdasarkan 

Undang-Undang Perpajakan yang berlaku dinyatakan dengan persentase (%) 

dengan nilai impor yang tertera dalam Pemberitahuan Impor Barang (PIB). 

4. Dalam penyetoran dan penyampaian Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 yang 

tercantum dalam Pemberitahuan Impor Barang (PIB) pada PT Dira Karya 

Insani dalam memenuhi kepatuhan pajak formal, maka akan dibandingkan 

dan dianalisa dengan : 

- Peraturan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Nomor P-22/BC/2009 

tentang Pemberitahuan Pabean Impor sebagaimana telah diubah terakhir 

dengan Peraturan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER 

44/BC/2011. 

5. Membandingkan perhitungandan tata cara penyetoran atas Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 22 impor yang dilakukan oleh perusahaan dengan prosedur impor 

dan peraturan perpajakan yang berlaku. 

6. Melakukan penyelidikan secara mendalam agar memperoleh gambaran 

mengenai perencanaan, penghitungan dan penyetoran Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 22 atas barang impor sehingga memberikan gambaran yang 

lengkap. 

7. Memberikan penjelasan tentang penerapan pajak yang telah dilakukan 

perusahaan mengenai Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 atas barang impor. 

 

 

  


